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ABSTRAK 

 

Eksploitasi agregat halus secara terus-menerus berpotensi menimbulkan kerusakan 

lingkungan. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh penggunaan pasir zeolit 

sebagai substitusi parsial agregat halus pada beton dengan empat variasi perlakuan: 

tanpa perlakuan, perlakuan kering oven, perlakuan jenuh permukaan (SSD), dan 

aktivasi kimia menggunakan HCl dan NaOH. Metode eksperimental digunakan 

dengan kuat tekan rencana 20 MPa. Pengujian dilakukan pada benda uji silinder 

berumur 7 hari dan 28 hari meliputi densitas, slump test, dan kuat tekan. Hasil 

menunjukkan seluruh variasi substitusi menghasilkan densitas lebih rendah dari 

beton normal (2.405,354 kg/m³), dengan rentang 2.360,272–2.385,045 kg/m³. 

Perlakuan kering oven menghasilkan densitas tertinggi (2.385,045 kg/m³) karena 

pasta semen meresap ke pori-pori zeolit, sedangkan tanpa perlakuan menghasilkan 

densitas terendah (2.360,272 kg/m³). Seluruh variasi mengalami penurunan nilai 

slump dibandingkan beton normal (7,25 cm), terbesar pada perlakuan kimia (2,50 

cm) dan terkecil pada tanpa perlakuan (6,75 cm). Pada umur 28 hari, hanya beton 

perlakuan kimia yang memenuhi kuat tekan rencana (20,17 MPa), sedangkan 

variasi lainnya tidak memenuhi target: tanpa perlakuan 16,130 MPa, perlakuan 

kering 16,924 MPa, dan perlakuan SSD 13,190 MPa. Disimpulkan bahwa aktivasi 

kimia menggunakan HCl dan NaOH merupakan metode perlakuan paling optimal 

untuk meningkatkan kuat tekan beton substitusi pasir zeolit. 

 

 

Kata Kunci: Pasir Zeolit, Substitusi Agregat Halus, Densitas Beton, Slump Test, 

Kuat Tekan Beton, Aktivasi Kimia 
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ABSTRACT 

 

The continuous exploitation of natural fine aggregate poses potential 

environmental damage. This study aims to investigate the effect of zeolite sand as a 

partial substitute for fine aggregate in concrete under four treatment variations: 

untreated, oven-dry, saturated surface dry (SSD), and chemical activation using 

HCl and NaOH. An experimental method was applied with a planned compressive 

strength of 20 MPa, testing cylindrical specimens at 7 and 28 days of age for density, 

slump, and compressive strength. Results show all zeolite substitution variations 

produced lower density than normal concrete (2,405.354 kg/m³), ranging from 

2,360.272 to 2,385.045 kg/m³. Oven-dry treatment yielded the highest density 

(2,385.045 kg/m³) as cement paste penetrated zeolite pores, while untreated 

produced the lowest (2,360.272 kg/m³). All variations showed reduced slump 

compared to normal concrete (7.25 cm), greatest in chemical treatment (2.50 cm) 

and smallest in untreated (6.75 cm). At 28 days, only chemically treated concrete 

met the target strength (20.17 MPa); other variations fell short: untreated 16.130 

MPa, oven-dry 16.924 MPa, and SSD 13.190 MPa. It is concluded that chemical 

activation using HCl and NaOH is the most optimal treatment for improving 

compressive strength of zeolite sand-substituted concrete. 

 

 

Keywords: Zeolite Sand, Fine Aggregate Substitution, Concrete Density, Slump 

Test, Compressive Strength, Chemical Activation 
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